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 Analisis peran media pembelajaran berbasis teknologi dalam 

kegiatan pembelajaran untuk generasi alpha merupakan tujuan 

penelitian ini karena kondisi pendidik saat ini mengalami 

kesulitan dalam membelajarkan pelajar generasi alpha. 

Permasalahan yang ditemukan masih sangat beragam, namun 

pada hakekatnya tidak ada ruang bagi para pendidik untuk 

berdalih dan tidak memanfaatkan media pembelajaran berbasis 

teknologi. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

penelitian kualitatif yang menganalisis media pembelajaran 

berbasis teknologi dalam kegiatan pembelajaran untuk generasi 

alpha. Proses analisis dilakukan dengan menggunakan berbagai 

sumber literatur dan sumber elektronik terpercaya yang dapat 

mendukung analisis. Hasil penelitian ini menemukan bahwa 

media pembelajaran berbasis teknologi dapat menyeragamkan 

persepsi belajar peserta didik, memfasilitasi interaksi pendidik 

dengan peserta didik, memperlancar pembelajaran, serta 

menjawab tantangan yang era digital. Para pendidik harus 

mampu meningkatkan literasi teknologi dengan meninggalkan 

budaya yang selalu beralasan yaitu “tidak ada waktu untuk 

belajar”. Dengan menemukan jawaban atas analisis ini, 

kesenjangan antara pendidik dan pelajar generasi alpha dapat 

teratasi dengan baik. 
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1. PENDAHULUAN 

Media dan teknologi merupakan salah satu 

kebutuhan dasar dalam mendukung Proses 

pembelajaran bagi generasi alpha. Generasi ini 

menjadi sorotan publik, karena mereka tumbuh di era 

teknologi (internet) yang sedang berkembang pesat. 

Generasi alpha merupakan generasi anak yang lahir 

antara tahun 2010 hingga 2025 yang tumbuh di era 

kemajuan teknologi. (Mentari, 2024). Menurut 

Fadlurrohim, dkk. (2020), berbagai bidang yang ada 

dipengaruhi teknologi, seperti interaksi sosial antara 

individu dan masyarakat. Akibat dari perkembangan 

teknologi tersebut menyebabkan munculnya generasi 

yang lebih modern daripada generasi sebelumnya. 

Generasi milenial yang dulunya terkenal telah 

digantikan oleh generasi Alpha.  

Generasi alpha adalah generasi yang "melek 

teknologi". Dengan kata lain, generasi alpha berada di 

tengah perkembangan teknologi yang identik dengan 

instrumen instan (email, sms, facebook, line, path, 

dan instagram) dan sering mengabaikan hal-hal yang 

monoton karena generasi ini sudah akrab dengan 

teknologi serta gadget, sehingga mereka cenderung 

lebih individual. Hal ini merupakan tantangan besar 

bagi para pendidik dalam menarik perhatian peserta 

didik saat proses pembelajaran. Menurut Diah & 

Muhammad (2024), generasi ini memiliki perbedaan 

karakteristik dengan generasi lainnya seperti 

keinginan besar memperoleh pengakuan, 

ketergantungan teknologi, berperilaku instan dan 

praktis, senang dengan kebebasan, percaya diri 

tinggi, dan dekat dengan teknologi.  

https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
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Dunia pendidikan harus berusaha untuk 

memetakan profil unik peserta didik dan merancang 

pembelajaran sesuai dengan kebutuhan mereka. 

Salah satu upaya yang harus dilakukan oleh para 

pendidik yakni memiliki inovasi pemanfaatan media 

teknologi sebagai sarana pembelajaran peserta didik. 

Siti Malahayati (2023) menyatakan penggunaan 

media pembelajaran dapat membantu pendidik 

menyampaikan materi. Selain itu media dapat 

digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim 

ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, 

perasaan, perhatian dan minat siswa sedemikian rupa 

sehingga proses pembelajaran berjalan dengan baik 

(Atsani & Lalu Gede, 2020). Artinya, dengan 

menggunakan media berbasis teknologi dapat 

memudahkan pendidik dalam membelajarkan 

generasi alpha untuk berpartisipasi dalam 

pembelajaran. Pendidik yang kreatif dengan beragam 

strategi pembelajaran sangat berperan penting dalam 

meningkatkan minat belajar peserta didik. Peran ini 

harus dimengerti pendidik, agar minat belajar peserta 

didik tinggi. Sebagai fasilitator, Pendidik hendaknya 

mengupayakan sumber belajar yang berguna agar 

tercapai pembelajaran. (Ramadhanty, dkk., 2023). 

Dengan perspektif seperti ini jelas bahwa 

ketika peserta didik bersemangat dalam belajar, maka 

hasil belajarnya pasti lebih optimal sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai secara optimal pula. 

Namun, membangun niat belajar peserta didik 

bukanlah mudah, utamanya peserta didik generasi 

alpha yang kehidupannya sehari-hari berkaitan 

dengan teknologi. Ini merupakan tantangan pendidik 

dalam menjalankan tugasnya, karena peserta didik di 

era digital adalah peserta didik yang sulit menerima 

pola pengajaran kaku serta ketinggalan zaman. 

Termasuk pula pola pengajaran yang monoton. Euis 

& Ageng (2024) menyampaikan bahwa tidak jarang 

peserta didik tidur di kelas sehingga pengajaran tidak 

kondusif dan peserta didik kurang memahami serta 

kurang memperhatikan pendidik. Masalah ini 

menuntut pendidik untuk meningkatkan 

kemampuannya dalam membelajarkan peserta didik 

melalui media pembelajaran berbasis teknologi 

dengan tujuan menyiapkan peserta didik yang 

mampu berpikir kritis, konstruktif dan inovatif. Hal 

ini merupakan salah satu upaya yang harus dilakukan 

oleh para pendidik dalam menghadapi siswa generasi 

alpha. 

Sejauh pengamatan penulis pada penelitian 

sebelumnya, yakni penelitian Nuryadin, dkk. (2024), 

yang menyampaikan prediksi dan pengamatan 

ilmuwan bernama McCrindle bahwa generasi alpha 

lebih mengutamakan personalisasi dan basis 

teknologi dari pengalaman belajarnya. Metode 

pembelajaran yang tepat harus melibatkan teknologi 

inovatif pada generasi alpha. Basis interaktif dan 

eksplorasi pada pembelajaran juga efektif. Mereka 

bekerja  kolaboratif melalui digital platform sehingga 

keterampilan berpikir kritis berkembang. Namun, 

tantangan generasi alpha dalam pembelajaran yakni 

tingginya potensi ketergantungan teknologi, sehingga 

mereduksi interaksi sosial dan komunikasi tatap 

muka. Oleh karena itu, pembelajaran yang 

menyertakan nilai-nilai kemanusiaan dan 

keterampilan sosial sangat penting untuk 

mengimbangi perkembangan teknologi mereka. 

Selain itu penelitian Fadlurrohim, dkk. (2020) 

mengatakan bahwa generasi alpha sebagai generasi 

yang cerdas dengan teknologi dibandingkan dengan 

generasi lainnya. Selain itu, generasi alfa menjadi 

yang paling generasi terdidik karena mereka 

memiliki lebih banyak kesempatan untuk 

mendapatkan pendidikan di era sekarang yang 

familiar dengan teknologi.  

Namun, penelitian di atas tidak menyoroti 

permasalahan dan realitas yang dihadapi oleh para 

pendidik sesungguhnya. Ketika mengajar generasi 

alpha, masih ada pendidik belum juga menggunakan 

media pembelajaran berbasis teknologi secara 

optimal karena berbagai alasan, yaitu : (1) 

pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi 

dianggap hal yang merepotkan; (2) penggunaan 

media pembelajaran berbasis teknologi adalah suatu 

pemborosan, (3) tidak tersedianya dukungan 

pengadaan media pembelajaran berbasis teknologi di 

sekolah, (4) tingkat penguasaan pendidik terhadap 

media teknologi pembelajaran masih rendah, (5) 

terbiasa menikmati kenyamanan, (6) kurangnya 

apresiasi dari pimpinan. Menurut Hulu (2023), kini 

banyak peserta didik lebih paham teknologi daripada 

pendidik. Disparitas ini tidak dapat diabaikan agar 

tidak muncul akibat serius dalam proses pendidikan. 

Rahma, dkk. (2023) menyatakan kemajuan yang 

terjadi harusnya menciptakan tantangan untuk 

pendidik agar beradaptasi dengan situasi yang serba 

mudah, cepat, dan digital. Pendidik yang tidak 

mampu beradaptasi dengan kemajuan ini akan secara 

otomatis tereliminasi dan dilabeli sebagai orang 

gaptek (gagap teknologi).  

Dengan melihat berbagai alasan di atas, 

menurut hemat penulis hal tersebut tidak perlu 

dilakukan karena media teknologi dalam 

pembelajaran merupakan suatu kebutuhan yang 

harus dimanfaatkan oleh para pendidik karena 

disinilah letak kompetensi seorang pendidik sebagai 

penentu utama keberhasilan proses pembelajaran 

(Wahyono, dkk., 2020). Selain itu, menurut Mulyasa 

(2013), kompetensi merupakan suatu gabungan dari 

kemampuan personil, ilmiah, teknologi, sosial dan 

spiritual yang membentuk standar kompetensi profesi 

yang dapat diaplikasikan dalam kegiatan mengajar 

dan mendidik sehingga menghasilkan perubahan 

perilaku belajar peserta didik. Oleh karena itu, 

penelitian ini dilakukan untuk menganalisis peran 

media pembelajaran berbasis teknologi dalam 

pembelajaran untuk generasi alpha, karena dalam 

menghadapi situasi seperti ini profesionalisme dan 

dedikasi tinggi dari para pendidik sangat dibutuhkan 

sebagai bentuk kontribusi nyata dalam menjawab 

tantangan. Namun hal ini tidak akan pernah terjadi, 
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jika tidak ada peningkatan kualitas pendidik. 

Kebutuhan terhadap pendidik yang berkualitas saat 

ini harus ditanggapi secara positif oleh pimpinan 

pendidikan. Dengan kata lain, kualitas pendidik 

mempunyai dampak yang sangat positif terutama 

dalam penguasaan teknologi media sebagai 

kebutuhan mendesak pada generasi alpha.  

Adanya media pembelajaran berbasis teknologi 

sangat menunjang proses belajar mengajar, membantu 

para pendidik menjelaskan hal-hal yang sulit 

dijelaskan. Para pendidik tidak perlu alergi terhadap 

penggunaan teknologi sebagai media pembelajaran. 

Penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi 

perlu mendapat perhatian khusus di era digital saat ini. 

Karena, saat ini perkembangan teknologi informasi 

dan hiburan tumbuh begitu cepat, sehingga anak-anak 

lebih suka menonton drama, film, bermain game, 

internet yang jadi guru mereka daripada 

mendengarkan guru di kelas. Tidak ada lagi alasan 

para pendidik di era digital tidak mampu menciptakan 

media pembelajaran berbasis teknologi yang memang 

harus diberikan ruang seluas-luasnya dalam proses 

pembelajaran di sekolah agar generasi alpha dapat 

merasakan manfaatnya media teknologi dan tujuan 

pembelajaran dapat tercapai. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Pendekatan penelitian kualitatif dengan 

metode studi literatur atau studi kepustakaan 

digunakan di penelitian ini. Analisis data dilakukan 

dengan memperbanyak informasi, mencari hubungan 

berbagai sumber seperti buku referensi, jurnal ilmiah, 

serta sumber lainnya yang terpercaya yang memiliki 

relevansi dengan substansi penelitian., lalu 

membandingkan, dan menemukan hasil berdasarkan 

data aktual. Pada penelitian berjudul “Media 

Pembelajaran Berbasis Teknologi Untuk Peserta 

Didik Generasi Alpha, kajian literatur dapat 

memberikan dukungan teoritis untuk menyusun 

pembahasan sesuai dengan variabel penelitian yang 

dapat dipercaya untuk mendukung pendapat peneliti, 

sedangkan analisis data dilakukan dengan 

pengorganisasian data, menjabarkannya ke unit-unit, 

mensintesa, menyusun ke bentuk pola, hingga 

membuat kesimpulan yang disajikan pada orang lain. 

Hal ini sesuai dengan analisis data model Milles and 

Huberman (2014) yang mencakup 3 tahapan, yakni : 

(1) reduksi data, (2) penyajian data, dan (3) 

verifikasi. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hakikat Media Pembelajaran Berbasis Teknologi 

Media pembelajaran berbasis teknologi 

termasuk lingkup teknologi pembelajaran. Media 

pembelajaran berbasis teknologi dalam penelitian ini 

ditinjau dari rumpun ilmu pendidikan. Media sangat 

membantu para pendidik, terutama peserta didik 

untuk memahami materi dengan mudah. Ini berarti 

bahwa pada perspektif pendidikan, media merupakan 

instrumen strategis menentukan keberhasilan 

pembelajaran. Hal ini dapat terjadi karena 

keberadaannya memberikan dinamika khusus pada 

peserta didik. Penggunaan media dapat menimbulkan 

minat, bangkitnya motivasi dan stimulasi, bahkan 

berdampak psikologis ke peserta didik.  

Media berasal dari bahasa Latin “medius”, 

yakni “pengantar/perantara”. Berarti, media diartikan 

sebagai pengantar menyampaikan pesan dari 

pengirim ke penerima. (Ani, dkk., 2023). Menurut 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (2025), media 

bermakna perantara atau penghubung. Selain itu  

Association for Education and Communication 

Technology (dalam Fikhri, 2022) mendefinisikan 

media yakni segala bentuk proses penyaluran 

informasi.  

Dea & Nurjaman (2023) mendefenisikan 

teknologi sebagai suatu ilmu yang berhubungan 

dengan mesin/alat yang diciptakan agar 

mempermudah aktivitas sehari-hari. Sandrasyifa & 

Nugraheni (2024) mendefenisikan teknologi yakni 

kompleksivitas proses yang diawali proses analitis 

serta dikendalikan dari koordinasi sistematis agar 

tercipta efisiensi. Teknologi mendorong 

pembelajaran dan untuk mengilustrasikannya fokus 

pada penggunaan teknologi dalam pedagogi di 

lingkungan belajar dan berusaha untuk menyajikan 

dengan baik pembelajaran yang dipersiapkan. 

Prianggita & Meliyawati (2022) menyatakan 

teknologi dalam pendidikan sudah lama disuarakan 

sebagai peringatan melakukan inovasi dan perubahan 

bahkan sejak memasuki abad 21. Senada dengan itu,  

Hidayat & Yusnidah (2020) juga menegaskan 

teknologi membuat segalanya tanpa batas 

(boarderless), unlimited data akibat pengaruh 

perkembangan internet serta masifnya digitalisasi. 

Menurut Resti, dkk., (2024), tujuan utama media 

pembelajaran berbasis teknologi mencakup 

peningkatan akses terhadap sumber daya pendidikan, 

peningkatan keterlibatan peserta didik, pembelajaran 

menjadi interaktif, menyenangkan, memotivasi 

peserta didik, yang dapat meningkatkan pemahaman 

materi.  

Media pembelajaran berbasis teknologi 

terintegrasi ke dalam seluruh sistem pembelajaran. 

Artinya bahwa media pembelajaran berbasis 

teknologi merupakan unsur penting dan menentukan 

aktivitas pembelajaran. Namun yang perlu diingat 

bahwa media pembelajaran berbasis teknologi tidak 

efektif bila penggunaannya tidak sesuai tujuan dan isi 

pembelajaran yang diharapkan. Yang perlu 

ditegaskan dalam konteks ini, yakni kecanggihan 

media pembelajaran berbasis teknologi apapun tidak 

dapat dikatakan mendukung pembelajaran jika 

keberadaanya menyimpang dari tujuan dan isi 

pembelajaran. Sihombing, dkk. (2023) 

menjelaskan bahwa tujuan pengajaran yakni acuan 

menggunakan media. Bila diabaikan, maka media 

bukan lagi alat bantu pengajaran, justru penghambat 

pencapaian tujuan pembelajaran. 
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Peran Media Pembelajaran Berbasis Teknologi 

dalam Proses Pembelajaran pada Generasi Alpha. 

Generasi alpha tumbuh dan berkembang di era 

internet. Oleh karena itu, perlu dipahami bagaimana 

menjalankan proses pembelajaran yang sebenarnya. 

Karena siswa generasi alpha selalu menuntut 

peningkatan dalam penggunaan teknologi, misalkan 

bereksperimen atau berlatih daripada hanya duduk dan 

mendengarkan ceramah guru. Generasi alpha 

(generasi yang sudah mengenal teknologi sejak lahir) 

memiliki kemampuan untuk menjalankan beberapa 

tugas atau lebih dari satu aktivitas pada saat yang 

bersamaan (multitasking). Berdasarkan hal tersebut, 

maka perlu dilakukan penyesuaian proses 

pembelajaran yang dilakukan untuk generasi alpha 

sebagai objek proses pembelajaran dan membangun 

perilaku positif serta persepsi agar peserta didik tidak 

terjerumus pada pemikiran yang salah. Dengan 

penjelasan tersebut, ada beberapa peranan media 

teknologi dalam proses pembelajaran pada generasi 

Alpha, yaitu:   

1. Media Pembelajaran Berbasis Teknologi Dapat 

Menyeragamkan Persepsi Peserta Didik.  

Materi pembelajaran bagi peserta didik 

seringkali membuat tiap peserta didik mempunyai 

konsep yang berbeda-beda. Persepsi mempunyai 

peranan penting dalam perkembangan berpikir, karena 

persepsi merupakan suatu proses yang kompleks dan 

berhubungan dengan pesan atau informasi yang 

masuk ke dalam otak manusia, melalui persepsi terus 

menerus melakukan kontak dengan lingkungannya, 

dan hubungan ini dilakukan melalui indera mereka, 

yaitu indera penglihatan, pendengaran, sentuhan, dan 

rasa. Untuk mencegah mispersepsi dalam proses 

pembelajaran, multimedia hadir dalam pendidikan 

untuk menyamakan persepsi persepsi peserta didik. 

Oleh sebab itu, media pembelajaran berperan 

membuat materi yang abstrak jadi mudah dipahami 

sehingga menyeragamkan konsep materi pelajaran 

tertentu bagi setiap peserta didik.  

Hasil penelitian Mubarok, dkk. (2024), 

menyimpulkan media pembelajaran berbasis 

teknologi mempermudah peserta didik memahami 

materi. Selain itu penelitian Sekar, dkk. (2024) 

menyimpulkan bahwa media berbasis teknologi 

membuat pembelajaran lebih menyenangkan, mudah 

dipahami, dan mendorong kemandirian belajar. 

2. Media Pembelajaran Berbasis Teknologi 

Memfasilitasi Interaksi Pendidik dan Peserta 

Didik. 

Tugas pendidik dalam membelajarkan peserta 

didik generasi alpha cukup menantang, karena 

mereka berhadapan dengan peserta didik yang 

familiar dengan teknologi. Agar kesenjangan ini 

tidak terjadi, pendidik harus menghindari komunikasi 

satu arah kepada peserta didik, karena 

kecenderungan berbicara satu arah arah akan 

menciptakan kondisi yang kurang menarik dan 

membosankan. Richard E. Mayer (dalam Aisyah, 

dkk. (2025) menjelaskan adanya teknologi media 

pembelajaran dapat menggabungkan video, teks, 

audio, serta elemen interaktif lain, sehingga belajar 

menjadi  menarik dan efektif. Selain itu, penelitian 

yang dilakukan Amelia, dkk. (2024) menyimpulkan 

penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi 

mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran dan 

mempercepat siswa paham materi yang diajarkan. 

Dengan demikian, pendidik yang membelajarkan 

generasi alpha seyogyanya dituntut untuk kreatif, 

dan beradaptasi akibat perkembangan kemajuan 

teknologi.  

3. Media Pembelajaran Berbasis Teknologi 

Memperlancar Proses Pembelajaran.  

Keluhan yang sering terdengar dari para 

pendidik adalah kurangnya waktu mencapai tujuan 

pembelajaran. Hal ini seharusnya tidak terjadi bila 

pendidik mampu memaksimalkan pemanfaatan 

media. Misal, tanpa media, peserta didik akan 

menghabiskan banyak waktu untuk memahami 

rangkaian listrik. Dengan bantuan media teknologi, 

topik ini dapat dipelajari dengan mudah dan cepat. 

Tidak hanya lebih efisien, namun juga membantu 

peserta didik menyerap materi lebih dalam dan 

lengkap. Jika hanya mendengarkan informasi lisan 

pendidik, peserta didik mungkin tidak memahami 

pelajaran dengan baik. Namun bila diperkaya melalui 

penglihatan, mendengarkan, atau mengalaminya dari 

media, pemahaman peserta didik jauh lebih baik.  

Firmadani (2020), menyimpulkan hasil 

penelitian manfaat media pembelajaran berbasis 

teknologi yakni interaksi pendidik dengan peserta 

didik lancar sehingga pembelajaran efisien dan 

efektif. Selain itu penelitian Anam, dkk. (2021) 

menyimpulkan penggunaan media pembelajaran 

berbasis teknologi menghidupkan suasana kelas serta 

memberikan dimensi pembelajaran yang menarik. 

4. Media Pembelajaran Berbasis Teknologi 

Menjawab Tantangan Era Digital 

Media pembelajaran berbasis teknologi harus 

sesuai dengan kebutuhan, sehingga hasil lulusan 

mengikuti perkembangan zaman. Institusi pendidikan 

harus merancang pembelajaran yang paham dengan 

perkembangan teknologi saat ini. Memasuki abad 21, 

model pendidikan tradisional yang mengandalkan 

pembelajaran tatap muka menunjukkan perubahan 

besar, di mana pendidikan daring telah membawa 

dampak perubahan yang menantang. Adanya sosial 

media (Youtube, Facebook, dan lainnya) sudah 

menjadi tradisi baru di dunia generasi alpha saat ini. 

Oleh karena itu, teknologi terkini harus dirancang 

sedemikian rupa mudah untuk pendidik Pengetahuan 

dan keterampilan pendidik juga harus ditingkatkan. 

Dengan memperhatikan hal tersebut, para pendidik 

telah diberi ruang untuk memanfaatkan kecanggihan 

teknologi sebagai tempat untuk mengakses kebutuhan 

generasi alpha, sehingga dinamika pembelajaran di 

era digital dapat teratasi.  

Perlunya penguasaan media teknologi 

merupakan suatu keharusan bagi para pendidik di 

era ini. Artinya, perkembangan teknologi bukan lagi 
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sekadar ancaman bagi para pendidik seperti yang 

telah disebutkan sebelumnya, namun perkembangan 

teknologi merupakan peluang yang baik untuk 

mengembangkan media teknologi sebagai sarana 

pembelajaran. Setelah melakukan penelitian ini, 

ditemukan  masalah sebenarnya bukan terletak pada 

pengembangan teknologi, tetapi masalah utamanya 

adalah bahwa para pendidik tersebut bukan seorang 

teknolog atau memiliki latar belakang teknologi 

yang memadai, sehingga tidak mengejutkan bahwa 

para pendidik memiliki keluhan yang sama dalam 

menangani dan mengajar generasi Alpha. Karena 

generasi Z dan Alpha memiliki pola belajar yang 

selalu mendominasi mereka aktivitas dengan 

teknologi. Kritiknya adalah para pendidik harus 

mampu meningkatkan kecintaannya dalam 

menguasai literasi teknologi dengan meninggalkan 

budaya yang selalu beralasan yaitu “tidak ada waktu 

untuk belajar”. Namun seiring seorang pendidik 

yang mempunyai sikap patriotik, maka tidak ada 

alasan lagi baginya untuk tidak belajar sebagai 

bentuk peningkatan kualitas diri sendiri. 

 

4. KESIMPULAN 

Penguasaan media pembelajaran berbasis 

teknologi suatu keharusan bagi para pendidik di era 

ini. Artinya, perkembangan teknologi bukan lagi 

sekadar ancaman bagi para pendidik, namun 

perkembangan teknologi merupakan peluang yang 

baik untuk mengembangkan media pembelajaran 

berbasis teknologi sebagai sarana pembelajaran. 

Setelah melakukan penelitian ini, ditemukan bahwa 

masalah sebenarnya bukan terletak pada 

pengembangan teknologi, tetapi masalah utamanya 

adalah bahwa para pendidik tersebut bukan seorang 

teknolog atau memiliki latar belakang teknologi 

yang memadai, sehingga tidak mengejutkan bahwa 

para pendidik memiliki keluhan yang sama dalam 

menangani dan mengajar generasi alpha. Karena 

generasi alpha memiliki pola belajar yang selalu 

mendominasi mereka aktivitas dengan teknologi. 

Para pendidik harus mampu meningkatkan literasi 

teknologi dengan meninggalkan budaya yang selalu 

beralasan yaitu “tidak ada waktu untuk belajar”. 

Pendidik yang mempunyai sikap patriotik, maka 

tidak ada alasan lagi baginya untuk tidak belajar 

sebagai bentuk peningkatan kualitas dirinya sendiri 

agar mempertanggungjawabkan profesionalitas 

sebagai seorang pendidik dalam menghadapi generasi 

alpha. 
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